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ABSTRAK

Kawasan pesisir memiliki peran penting dalam menopang kehidupan
ekonomi, ekologi, dan sosial masyarakat. Namun, permasalahan sampah,
khususnya plastik, menjadi ancaman serius yang dapat menurunkan kualitas
lingkungan dan menghambat pengembangan potensi wisata bahari. Artikel ini
bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program penguatan kepedulian
lingkungan melalui kegiatan bersih pantai yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
MBKM Universitas Mataram di kawasan Kaki Bukit Pecaron, Desa Klatakan,
Situbondo. Metode pelaksanaan meliputi observasi lapangan, koordinasi dengan
aparat desa, sosialisasi bahaya sampah plastik kepada masyarakat dan pelajar,
serta aksi bersih pantai yang melibatkan mahasiswa, masyarakat, dan siswa
sekolah dasar. Sampah yang terkumpul kemudian dipilah berdasarkan jenis untuk
memudahkan pengelolaan lebih lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan,
terciptanya sinergi antara mahasiswa dan masyarakat, serta tumbuhnya kesadaran
kolektif mengenai dampak negatif pencemaran pesisir. Pembahasan menegaskan
bahwa pendekatan partisipatif melalui kolaborasi lintas unsur mampu
meningkatkan efektivitas program pengelolaan lingkungan dan mendukung
keberlanjutan kegiatan serupa. Kesimpulannya, aksi bersih pantai di Kaki Bukit
Pecaron tidak hanya berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan, tetapi juga
memperkuat kepedulian masyarakat sebagai modal sosial dalam mendukung
pengembangan wisata bahari yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Lingkungan Pesisir, Bersih Pantai, Pencemaran Plastik, Partisipasi
Masyarakat, Kepedulian Lingkungan, Situbondo
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ABSTRACT

Coastal areas have an important role in supporting the economic, ecological, and social
life of the community. However, the problem of waste, especially plastic, is a serious
threat that can reduce environmental quality and hinder the development of the marine
tourism potential. This article aims to describe the implementation of the program to
strengthen environmental awareness through beach cleaning activities carried out by
MBKM KKN students of the University of Mataram in the Kaki Bukit Pecaron area,
Klatakan Village, Situbondo. The implementation method includes field observation,
coordination with village officials, socialization of the dangers of plastic waste to the
community and students, as well as beach cleanup actions involving students, the
community, and elementary school students. The collected waste is then sorted by
type to facilitate further management. The results of the activity show an increase in
community participation in maintaining environmental cleanliness, the creation of
synergy between students and the community, and the growth of collective awareness
about the negative impacts of coastal pollution. The discussion emphasized that a
participatory approach through cross-element collaboration is able to increase the
effectiveness of environmental management programs and support the sustainability
of similar activities. In conclusion, the beach clean-up action at the foot of Pecaron Hill
not only contributes to improving environmental quality, but also strengthens
community concern as social capital in supporting the development of sustainable
marine tourism.

Keywords: Coastal Environment, Beach Clean-Up, Plastic Pollution, Community
Participation, Environmental Awareness, Situbondo

PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
Universitas Mataram merupakan wahana penerapan ilmu, pembelajaran berbasis
pengalaman, sekaligus kontribusi nyata mahasiswa dalam memecahkan persoalan
lokal berbasis kebutuhan masyarakat. Tahun 2025, KKN MBKM dilaksanakan di
Desa Klatakan, Dusun Pecaron, Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo—
kawasan pesisir dengan potensi ekonomi dan wisata yang menonjol, tetapi di saat
yang sama menghadapi persoalan kebersihan dan pencemaran sampah pesisir.
Penurunan kualitas lingkungan pesisir terbukti berdampak pada estetika kawasan,
kesehatan lingkungan, serta daya tarik wisata bahari; temuan-temuan PKM dan
penelitian nasional menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dan model
edukasi yang tepat dapat meningkatkan perilaku prolingkungan dan kualitas
kawasan pantai (Muzaki et al., 2021; Syamsuri et al., 2023).

Sampah plastik, kain, botol sekali pakai, dan residu organik yang
terakumulasi di zona pantai bukan hanya mengganggu kenyamanan pengunjung,
namun juga berpotensi masuk ke rantai makanan laut, sehingga menurunkan
kualitas hasil perikanan dan menimbulkan risiko kesehatan bagi masyarakat
pesisir. Sejumlah studi nasional menegaskan bahwa problem sampah pesisir
dipengaruhi oleh perilaku wisatawan, pedagang, dan masyarakat setempat; karena
itu, intervensi berbasis komunitas—edukasi, gotong royong, serta penataan
pengelolaan sampah—menjadi kunci (Anggraini, 2022; Darmi & Aryanti, 2022;
Suratinoyo et al., 2017).

Di tingkat kebijakan, Peraturan Presiden No. 83 Tahun 2018 tentang
Penanganan Sampah Laut mendorong gerakan nasional pengurangan sampah laut
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dan kolaborasi multipihak, sekaligus menargetkan perbaikan pengelolaan di
sumber (darat) dan muara (pesisir). Program aksi bersih pantai yang terstruktur dan
berulang adalah salah satu bentuk implementasi rencana aksi yang
direkomendasikan untuk meningkatkan kesadaran publik dan memperbaiki tata
kelola lokal (BPK, 2018). Berbagai artikel PkM dan penelitian di jurnal nasional
menunjukkan bahwa kegiatan bersih pantai yang dipadukan dengan
sosialisasi/edukasi mampu: (i) meningkatkan pengetahuan dan sikap peduli
lingkungan; (ii) mengaktifkan partisipasi warga dan komunitas; (iii) memperkuat
citra destinasi wisata; dan (iv) menjadi pintu masuk praktik pengelolaan sampah
berkelanjutan di tingkat desa. Praktik-praktik baik tersebut tampak pada program
edukasi—aksi bersih pantai di berbagai lokasi Indonesia (Bali, Pacitan, Kalimantan
Barat, dan pesisir lainnya), yang menekankan kolaborasi antara perguruan tinggi,
pemerintah setempat, sekolah, komunitas, serta pelaku usaha lokal (Tadjuda et al.,
2024; Wanhar & Widodo, 2021; Wilcox et al., 2018).

Selain aspek perilaku dan tata kelola, literatur nasional mutakhir di bidang
perikanan dan akuakultur juga menegaskan urgensi pengendalian sampah plastik
dan mikroplastik karena implikasinya terhadap organisme budidaya dan hasil
tangkapan. Penelitian menunjukkan paparan mikroplastik dapat memengaruhi
performa pertumbuhan dan respons fisiologis ikan/udang, sehingga pengurangan
sumber sampah plastik di pesisir menjadi relevan langsung bagi ketahanan pangan
lokal dan keberlanjutan ekonomi pesisir. Temuan ini memperkuat rasional kegiatan
bersih pantai berbasis edukasi sebagai bagian dari pengabdian masyarakat di Kaki
Bukit Pecaron, Situbondo (Putrajab et al., 2024; Setyono et al., 2024).

Berdasarkan konteks tersebut, program KKN MBKM Universitas Mataram
merancang kegiatan bersih pantai terstruktur di Kaki Bukit Pecaron yang
diintegrasikan dengan edukasi dan sosialisasi kepada warga dan pelajar mengenai
dampak sampah plastik, teknik pemilahan, dan pengelolaan berbasis komunitas.
Desain kegiatan menekankan kolaborasi multipihak (pemerintah desa, komunitas
pesisir, sekolah, kelompok pemuda/karang taruna, pelaku wisata), penetapan peran
dan tindak lanjut pascakegiatan (penyediaan sarana, jadwal rutin, dan monitoring),
serta pelaporan hasil untuk replikasi. Dengan pendekatan ini diharapkan terbentuk
kesadaran kolektif, peningkatan partisipasi warga, dan penguatan tata kelola
kebersihan pantai yang berkelanjutan di Desa Klatakan (Anggraini, 2022; Syamsuri
et al., 2023).

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk
mengidentifikasi kondisi lingkungan pesisir Kaki Bukit Pecaron dan tingkat
partisipasi masyarakat terhadap isu kebersihan pantai. Observasi dilakukan secara
partisipatif dengan melibatkan aparat desa, tokoh masyarakat, serta pemuda
setempat guna menyusun rencana kegiatan yang sesuai kebutuhan lapangan.
Pendekatan partisipatif ini dinilai efektif dalam meningkatkan rasa kepemilikan
masyarakat terhadap program lingkungan (Mulyani et al., 2023; Rahmawati et al.,
2024).

Tahap selanjutnya adalah sosialisasi dan edukasi mengenai bahaya sampah
plastik terhadap ekosistem pesisir dan kesehatan masyarakat. Sosialisasi dilakukan
melalui penyuluhan sederhana di balai desa, sekolah dasar, serta kelompok
masyarakat pesisir. Metode penyuluhan langsung dipilih karena terbukti efektif
dalam meningkatkan kesadaran ekologi masyarakat pesisir (Botutihe et al., 2023;
Welellu et al., 2025). Materi penyuluhan juga menekankan pentingnya pengelolaan
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sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang telah banyak diimplementasikan
dalam program pemberdayaan lingkungan (Nurfaida et al., 2015; Rafidah et al.,
2025).

Kegiatan inti berupa aksi bersih pantai dilaksanakan secara gotong royong
dengan melibatkan mahasiswa, masyarakat lokal, komunitas pemuda, serta siswa
sekolah dasar. Sampah yang terkumpul dipilah menjadi organik, anorganik, dan
residu untuk memudahkan pengelolaan lebih lanjut. Pendekatan gotong royong
dipilih karena terbukti mampu memperkuat jejaring sosial dan kepedulian bersama
dalam pengelolaan lingkungan pesisir (Agustina & Meitasari, 2023; Faedlulloh,
2017). Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada kebersihan fisik pantai, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan (Widiastuti et al., 2023).

Selain kegiatan tatap muka, ajakan partisipasi juga diperluas melalui
penyebaran informasi di media sosial seperti WhatsApp Group, Instagram, dan
Facebook desa. Strategi ini bertujuan memperluas jangkauan audiens serta
mendorong keterlibatan generasi muda dalam kampanye peduli lingkungan
(Ayuningtyas et al., 2025; Dwi et al., 2024). Integrasi antara pendekatan offline
(gotong royong) dan online (kampanye digital) terbukti dapat memperkuat
keberlanjutan program pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat (Kaseng, 2024;
Lubis & Nurhabibah, 2024; Solihin et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bersih pantai di Kaki Bukit Pecaron menunjukkan pola temuan
sampah yang konsisten dengan hasil studi pada garis pantai Indonesia: dominasi
sampah anorganik (terutama plastik sekali pakai, kemasan, botol) dan material
tekstil/kain yang sulit terurai. Temuan ini sejalan dengan analisis global bahwa
saluran darat adalah sumber utama (Jambeck et al., 2015; Lestariningsih et al.,
2024). Secara praktis, dominasi plastik dan kain di lapangan menegaskan
kebutuhan fokus intervensi pada pencegahan sumber (reducing single-use plastics)
dan pemilahan/penanganan setelah pengumpulan.

Plastik makro yang menumpuk di pantai akan mengalami fragmentasi oleh
gelombang, sinar matahari, dan abrasi sehingga menghasilkan mikroplastik yang
mudah masuk ke rantaian trofik. Bukti laboratorium dan lapangan dari studi di
Indonesia dan internasional menunjukkan bahwa organisme komersial (ikan,
kerang, udang) dapat mengandung partikel mikroplastik, yang berimplikasi pada
kualitas dan keamanan pangan laut (Rizaldi et al., 2025). Hasil penelitian yang
relevan dilakukan oleh Setyono et al. (2024) memperkuat kekhawatiran ini dan
mendukung perlunya tindakan preventif di hilir dan hulu.

Intervensi edukasi yang dipadukan dengan aksi lapangan (sosialisasi di SD +
praktek bersih pantai) menunjukkan efek ganda: (a) peningkatan pengetahuan dan
kesadaran peserta muda, dan (b) pembentukan perilaku awal yang pro-lingkungan.
Temuan lapangan kami — peningkatan pertanyaan kritis anak-anak dan partisipasi
aktif mereka dalam pemilahan sampah — sesuai dengan kajian PkM yang
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi-aksi (education-for-action) efektif
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat pesisir. Oleh karena itu,
strategi pendidikan yang partisipatif merupakan investasi jangka panjang untuk
perubahan perilaku (Fatoni et al., 2025; Jusar et al., 2020; Tanjung et al., 2024).
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Gambar 1. Sosialisasi dan edukasi penanganan sampah kepada anak-anak
sekolah dasar

Pelaksanaan yang bersifat kolaboratif (mahasiswa — masyarakat — aparat
desa — sekolah) memperkuat modal sosial lokal—gotong royong, jaringan organisasi
lokal, dan legitimasi program—yang menjadi prasyarat keberlanjutan intervensi
PkM. Studi PkM serupa di Indonesia menunjukkan bahwa program bersih pantai
berulang yang mengaktifkan kepemimpinan lokal dan jejaring komunitas
menghasilkan partisipasi yang lebih stabil dibandingkan kegiatan insidental. Hasil
di Pecaron menunjukkan peningkatan kesiapan komunitas untuk terlibat pada aksi
rutin bila ada koordinasi dan pembagian peran yang jelas (Karimuna et al., 2025;
Wulandari et al., 2024).

Gambar 2. Aksi bersih pantai diikuti masyarakat, mahasiswa, dan aparat desa

- A, T &
Kebersihan pantai memberi manfaat ganda: perbaikan fungsi ekologi dan
peningkatan daya tarik pariwisata. Literatur PkM di konteks desa wisata
menegaskan bahwa kondisi kebersihan adalah indikator penting bagi kenyamanan
pengunjung dan reputasi destinasi; oleh karena itu, aksi bersih pantai dapat
menjadi bagian dari strategi promosi dan pengembangan pariwisata berkelanjutan
setempat—tentunya jika didukung infrastruktur pengelolaan sampah yang
memadai. Temuan lapangan (pengunjung lebih nyaman dan positif terhadap

770



Jurnal Wicara Desa, Volume 3, Nomor 4, Agustus 2025
e-ISSN: 2986-9110. https://journal.unram.ac.id/index.php/wicara

kawasan setelah kegiatan) menguatkan premis ini (Hasan et al., 2022; Kornila et al.,
2024; Raihan & Oktavianus, 2023).

Kendala paling nyata yang muncul adalah ketiadaan mekanisme operasional
untuk pengangkutan/penanganan sampah yang konsisten (mis. jadwal
pengangkutan, akses ke TPA, atau mitra bank sampah). Tanpa dukungan
kelembagaan—baik tingkat desa maupun kabupaten—hasil bersih pantai berisiko
hanya bersifat sementara. Hal ini sejalan dengan arahan kebijakan nasional
(Perpres No. 83 Tahun 2018) yang menekankan perlunya sinergi, program terukur,
dan infrastruktur untuk penanganan sampah laut/daerah aliran sungai sebagai
bagian dari strategi nasional. Oleh karena itu, integrasi program PkM dengan
rencana aksi desa dan skema dukungan pemerintah daerah sangat kritikal (Rizaldi
et al., 2025; Sulistina, 2023).

Karena potensi transformasi plastik makro menjadi mikroplastik dan bukti
keberadaan mikroplastik dalam biota laut di wilayah pesisir Indonesia, kegiatan
bersih pantai harus dilengkapi rencana monitoring kualitas (mis. survei
mikroplastik dasar pada sedimen dan organisme komersial). Studi-studi lokal yang
telah menemukan mikroplastik pada ikan konsumsi menegaskan kebutuhan ini dan
juga memberi argumen kuat untuk kolaborasi riset antara perguruan tinggi dan
pemerintahan setempat sebagai bagian dari PkM berbasiskan bukti. Implementasi
protokol sampling standar akan menguatkan klaim kesehatan publik dan
mendukung rekomendasi kebijakan (Aryanti et al., 2025; Sandra & Radityaningrum,
2021; Victoria, 2017).

Berdasarkan hasil dan kajian literatur, rekomendasi utama meliputi: (1)
mekanisme pengelolaan sampah pasca-pengumpulan (akses TPA, kerja sama Dinas
Lingkungan hidup, dan bank sampah desa); (2) penguatan program edukasi
berkelanjutan di sekolah dan komunitas (kurikulum lokal dan kegiatan rutin); (3)
jadwal aksi bersih pantai berkala dan pelibatan stakeholder multisektoral; (4)
monitoring mikroplastik terintegrasi untuk menilai risiko makanan laut; dan (5)
advokasi integrasi kegiatan ke dalam rencana aksi Perpres 83/2018 di tingkat
kabupaten/desa agar mendapat dukungan sumber daya. Langkah-langkah ini
didukung oleh bukti ilmiah dan praktik PkM nasional serta mendesak untuk
dilaksanakan demi menjaga fungsi ekologis, kesehatan publik, dan keberlanjutan
ekonomi pesisir (Lestariningsih et al., 2024; Putri et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Bersih Pantai di Kaki Bukit Pecaron, Situbondo menunjukkan
bahwa program ini berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat, pelajar, dan
mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan pesisir melalui aksi nyata gotong
royong. Kolaborasi antara aparat desa, komunitas lokal, dan akademisi mampu
memperkuat kesadaran kolektif mengenai bahaya sampah plastik serta pentingnya
pemilahan sampah. Kegiatan ini tidak hanya berdampak langsung pada
berkurangnya sampah di kawasan pantai, tetapi juga menumbuhkan sikap peduli
lingkungan secara berkelanjutan. Ke depan, disarankan agar kegiatan serupa
dilaksanakan secara rutin dengan dukungan pemerintah daerah dan diperluas
melalui inovasi edukasi berbasis digital maupun integrasi dengan program
pemberdayaan masyarakat, sehingga tercipta ekosistem pesisir yang lebih bersih,
sehat, dan berdaya guna.
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